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Karya sastralama yang masih berbentuk naskah harus segera diselamatkan, karena bahannya tidak tahan
waktu dan iklim tropis. Karya sastraini juga perlu diketahui dan di_perkenalkan kepada masyarakat, karena
banyak menyimpan nilai-nilai kehidupan yang dapat diambil dan diterapkan kepada masyarakat sekarang.
Syair pelanduk jenaka adalah sebuah syair yang digubah dari sebuah hikayat yang bernama Hikayat
pelanduk jenaka. Setelah diteliti melalui jumlah dan susunan cerita, serta diksinya, dapat disimpulkan bahwa
Syair Pelanduk Jenakaini digubah dari Hikgjat Pelandoek Djinaka of de Reinaert de vos der Maleiers voor
pers bewerk yang diterbitkan Klinkert pads tahun 1885. Syair Pelanduk Jenaka adalah sebuah cerita
binatang yang berbentuk syair. Sebagian orang masih beranggapan bahwa cerita binatang hanya merupakan
cerita pengisi waktu dan pengantar tidur sgja. Untuk menghapuskan anggapan yang salah itu, dalam
penelitian ini dikaji aspek simbolisme dan isi ceritatersebut agar terlihat maksud dan tujuan, serta maknanya
yang dalam bagi pembaca. Tokoh-tokoh dalam cerita Syair Pelanduk Jenaka adalah binatang-binatang.
Binatang-binatang tersebut melambangkan manusia, misalnya pelanduk (Kancil) melambangkan rakyat

kecil yang cerdik yang dapat hidup tanpa mendapat belas kasihan rgja. Karena syair ini ditulis dalam bentuk
perlambangan, maka syair ini disebut syair ssimbolik. Tema Syair Pelanduk Jenaka adalah kesadaran akan
adanya kekuatan batin dibalik kelemahan fisik; kecerdikan. Amanatnya berupa pesan-pesan atau gjaran-
gjaran moral, yaitu;(a) Rakyat kecil pun dapat berbuat separti raja asal mereka mempergunakan akal mereka.
(b)Rajatidak bisa mengendalikan rakyatnya hanya dengan me_ngandalkan kekuatan dan kebesaran
namanya sgja. (c) Jangan memfitnah, menghasut, mengadu domba, dan menganiaya, (d) Masyarakat harus
kritis terhadap keadaan yang sedang ter_jadi. Karena Syair Pelanduk Jenaka ini mengandung ajaran-agjaran
yang mendidik, maka syair ini disebut syair ssmbolik didaktik. Syair pelanduk Jenaka berhasil sebagai karya
sastrasim_bolik didaktik karenatelah memenuhi persyaratan, baik dari segi pemilihan bahan dan cara
penyajiannya, maupun tujuan yang hendak dicapai pengarangnya.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20156031&lokasi=lokal

